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ABSTRAK 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penentuan harga 

jual yang di lakukan perusahaan Pratama Pigura sudah memadai jika di bandingkan 

dengan penentuan harga jual berdasarkan metode mark up pricing dengan pendekatan 

full costing dan untuk mengetahui apakah terdapat selisih antara penentuan harga jual 

yang di lakukan perusahaan Pratama Pigura dengan penentuan harga jual berdasarkan 

metode mark up pricing dengan pendekatan full costing. Penelitian ini meneliti dua 

bentuk penentuan harga pokok yaitu metode penentuan harga pokok proses dan 

metode penentuan harga pokok pesanan dengan menggunakan metode full costing 

untuk penentuan harga pokok produk dan menggunakan metode mark up pricing 

untuk penetapan harga jual.  

Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan Pratama Pigura yang terletak di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terjadi 

perbedaan yaitu penentuan harga jual berbasis proses oleh perusahaan lebih rendah 

dibandingkan dengan harga jual menggunakan mark up pricing dengan pendekatan 

full costing dan penentuan harga jual berbasis pesanan oleh perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan dengan harga jual menggunakan mark up pricing dengan pendekatan 

full costing. Perbedaan ini terjadi karena perusahaan Pratama pigura diperkirakan 

masih menggunakan metode sederhana yaitu metode naive cost plus pricing yang 

tidak menghitung dan membebankan beberapa biaya yang terjadi terhadap 

perusahaan kedalam harga pokok produk seperti biaya non produksi yaitu biaya 

administrasi dan umum dan biaya pemasaran. Perusahaan juga tidak menghitung dan 

memasukan biaya overhead pabrik secara penuh seperti biaya overhead non kas. 

Harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan Pratama Pigura adalah sebesar Rp. 

60.000,-/ unit untuk harga jual berbasis proses dan Rp.57.000/unit untuk harga jual 

berbasis pesanan sedangkan harga jual yang ditetapkan dengan menggunakan metode 

mark up pricing dengan pendekatan full costing adalah sebesar Rp. 69.239,-/ unit 

untuk harga jual berbasis proses dan Rp. 52.289/unit untuk harga jual berbasis 

pesanan.    

 

 

Kata kunci: Metode penentuan harga pokok proses, Metode penentuan harga pokok 

pesanan, Metode Full Costing, Harga Pokok Produk, Metode Mark up Pricing, Harga 

Jual. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine whether the determination of the selling 

price in the company Pratama Pigura is adequate if compared with the determination 

of the selling price based on the method of mark up pricing with full costing approach 

and to determine whether there is a difference between the determination of the 

selling price in the company Pratama Pigura by determining the selling price based 

on mark up pricing method with full costing approach. This study examines two basic 

cost determination methods, namely process cost method and job order cost method 

by using the full costing method for determining the cost of the product and using the 

mark up pricing method to determine the selling price. 

 This research was conducted in the company of Pratama Pigura located in 

Special Region of Yogyakarta. The results of this study indicate that there is a 

difference that is the determination of the selling price based on process by the 

company is lower than the selling price using the mark up pricing with full costing 

approach and the determination of the selling price based on orders by the company 

higher than the selling price using mark up pricing with approach full costing. This 

difference occurs because the company Pratama Pigura is estimated to still use a 

simple method of naive cost plus pricing method that does not calculate and charge 

some costs that occur against the company into the cost of products such as non-

production costs of administrative and general costs and marketing costs. Nor does 

the company count and incur full factory overhead costs such as non-cash overhead 

costs. The selling price set by the company Pratama Pigura is Rp. 60.000, - / unit for 

the process-based price and Rp.57.000 / unit for the order-based selling price while 

the selling price determined by using the mark up pricing method with the full costing 

approach is Rp. 69,239, - / unit for process-based selling price and Rp. 52.289 / unit 

for sale price based on order. 

 

Keywords: Process Cost Method,  Job Order Cost Method , Full Costing Method, 

Cost of Product, Mark Up Pricing Method, Selling Price. 
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`BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah suatu organisasi dimana sumber daya, seperti bahan baku dan 

tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang dan jasa bagi pelanggan. Secara 

umum tujuan dari perusahaan adalah memaksimalkan laba. Laba atau biasa sering 

disebut profit adalah selisih antara jumlah yang diterima dari pelanggan atas barang 

atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk membeli sumber 

daya dalam menghasilkan barang atau jasa tersebut (Christianti dkk, 2014:209). Laba 

juga menjadi salah satu tolak ukur perusahaan dalam menilai kemajuan operasional 

perusahaan. Laba perusahaan sangat dipengaruhi oleh harga jual produk, biaya, serta 

tingkat penjualan.  

Faktor-faktor dalam menentukan harga jual berasal dari dalam perusahaan 

maupun dari luar perusahaan yang di antaranya adalah persaingan, permintaan dan 

penawaran, biaya, keadaan ekonomi dan lain-lain. Penentuan harga jual tidak di 

dasarkan pada pikiran saja, tetapi dengan perhitungan yang akurat dan teliti. Harga 

jual harus dapat menutup semua biaya yang dikeluarkan dan harus dapat 

menghasilkan laba yang diinginkan.  

Menurut Prawironegoro & Purwanti, (2009:19) biaya adalah kas yang 

dikorbankan untuk memproduksi atau memperoleh manfaat atau keuntungan dimasa 

mendatang. Dalam hal ini biaya merupakan faktor utama dalam menentukan harga 

jual untuk mencapai tingkat laba yang ingin dicapai, serta harga jual juga sangat 
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mempengaruhi tingkat penjualan, sedangkan tingkat penjualan akan mempengaruhi 

tingkat produksi dan laba yang diperoleh perusahaan. Sehingga perusahaan harus 

membuat keputusan yang tepat untuk menetapkan harga jual produknya. Karena jika 

perusahaan menetapkan harga jual produk yang tidak tepat maka perusahaan akan 

mengalami ketidakpastian. Misalkan perusahaan menentukan harga jual yang terlalu 

tinggi maka akan menyulitkan penjualan, sebaliknya jika harga jual yang ditetapkan 

terlalu rendah maka akan dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan (Yuli & 

Ernie, 2014:101). Dalam menentukan harga jual yang tepat dan akurat sebelumnya 

kita harus tau dulu bagaimana cara menentukan harga pokok produk yang benar 

karena penentuan harga pokok produk juga sangat berpengaruh dalam penentuan 

harga jual yang tepat dan akurat.  

Menurut Mulyadi (2007: 18) metode penentuan harga pokok produk adalah 

menghitung semua unsur biaya kerja dalam harga pokok produksi. Ada dua metode 

dalam membebankan biaya ke produk yaitu metode harga pokok berbasis proses 

(process costing) dan metode harga pokok berbasis pesanan (job order costing). 

Harga pokok proses adalah metode perhitungan harga pokok produk berdasarkan 

kepada pengumpulan biaya-biaya produk dalam satu periode tertentu dibagi dengan 

jumlah unit produk periode yang bersangkutan, proses pengolahan produk secara 

terus menerus guna untuk mengisi persediaan barang dagang sedangkan harga pokok 

pesanan adalah cara perhitungan harga pokok produksi untuk produk yang dibuat 

berdasarkan pesanan pelanggan yang artinya produk dibuat jika perusahaan 

mendapatkan pesanan produk. Bastian (2008 : 40) mendefinisikan “Penentuan harga 

pokok adalah bagimana memperhitungkan biaya kepada suatu produk atau jasa, yang 

©UKDW



3 

 

dapat dilakukan dengan cara memasukkan seluruh biaya produksi atau hanya 

memasukkan unsur biaya produksi variabel saja. Menurut Supriyono (2000 : 288) 

harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksi yang melekat pada produk atau 

barang yang dihasilkan yang diukur dalam satuan mata uang dalam bentuk kas yang 

dibayarkan atau nilai jasa yang diserahkan atau dikorbankan, atau hutang yang 

timbul, atau tambahan modal yang diperlukan perusahaan dalam rangka proses 

produksi baik pada masa lalu maupun masa yang akan datang.  

Penentuan harga pokok yang benar dari suatu produk akan dapat mengurangi 

ketidakpastian dalam penentuan harga jual. Harga pokok produk biasanya terdiri dari 

dua jenis biaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Dalam penentuan harga 

pokok produk harus diperhatikan unsur-unsur biaya apa saja yang masuk dalam harga 

pokok produk dan mengalokasikan unsur-unsur biaya tersebut secara tepat sehingga 

dapat menggambarkan pengorbanan sumber ekonomi yang sesungguhnya. 

Perhitungan harga pokok produk dilakukan dengan menjumlahkan seluruh unsur 

biaya produksi dengan biaya non produksi, sedangkan harga pokok produk per unit 

ditentukan dengan membagi seluruh seluruh total biaya produk dengan volume 

produk yang dihasilkan atau yang diharapkan akan dihasilkan. Cara seperti ini yang 

harus digunakan apabila berhubungan dengan prinsip akuntansi.  

Mulyadi (2015 : 17) menjelaskan bahwa metode penentuan kos produksi 

adalah cara memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam kos produksi, terdapat dua 

metode pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi, yaitu pendekatan full 

costing dan variabel costing. Menurut Fandi Tjiptono (2008:160) dalam menentukan 

harga jual suatu produk terdapat empat metode  pricing yang berbasis biaya yaitu: 
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Standard markup pricing, cost plus percentage of cost pricing, cost plus fixed fee 

pricing dan experience curve pricing. Menurut Swastha (2000 : 154 ) metode 

penentuan harga jual dengan pendekatan biaya  terbagi menjadi tiga yaitu : Cost Plus 

Pricing, Mark Up Pricing method, Analisis break-event. 

Penerapan metode pada Pratama Pigura diperkirakan masih menggunakan 

metode sederhana yaitu metode naive cost plus pricing yang  menetapkan harga apa 

adanya dengan menambahkan mark up yang dianggap pantas pada cost barang 

(Gunawan 2009 : 13). Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui dan 

meneliti mengenai “ANALISIS PERBANDINGAN HARGA JUAL PRODUK 

MENURUT PERUSAHAAN DAN HARGA JUAL PRODUK DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE MARK UP PRICING DENGAN PENDEKATAN 

FULL COSTING PADA PERUSAHAAN PRATAMA PIGURA” di perusahaan 

tersebut. Hal ini dikarenakan penulis menganggap bahwa laba yang didapatkan pada 

perusahaan tersebut belum maksimal karena perusahaan masih menggunakan metode 

sederhana yang tidak memperhitungkan seluruh biaya-biaya yang menunjang proses 

produksi seperti dalam menentukan dan menggolongkan  biaya overhead pabrik.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

a. Apakah penentuan harga jual yang dilakukan Pratama Pigura sudah memadai jika 

di bandingkan dengan penentuan harga jual berdasarkan metode mark up pricing 

dengan pendekatan full costing?  
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b. Apakah terdapat selisih antara penentuan harga jual yang di lakukan Pratama 

Pigura dengan penentuan harga jual berdasarkan metode mark up pricing dengan 

pendekatan full costing? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis: 

a. Untuk mengetahui apakah penentuan harga jual yang di lakukan Pratama Pigura 

sudah memadai jika di bandingkan dengan penentuan harga jual berdasarkan 

metode mark up pricing dengan pendekatan full costing. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat selisih antara penentuan harga jual yang di 

lakukan Pratama Pigura dengan penentuan harga jual berdasarkan metode mark up 

pricing dengan pendekatan full costing. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara 

lain: 

a. Bagi penulis (Mahasiswa) 

Hasil penelitian ini sebagai sarana untuk menerapkan disiplin ilmu, khususnya 

dalam bidang akuntansi manajemen serta merupakan salah satu prasyarat 

akademis dalam rangka meraih gelar sarjana akuntansi (S1) Universitas kristen 

Duta Wacana. 
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b. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak Pratama Pigura sebagai sumber 

informasi yang berguna bagi Perusahaan dan dapat menjadikannya sebagai bahan 

evaluasi untuk pengembangan perusahaan yang lebih baik.  

c. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini merupakan tambahan informasi dan referensi yang berguna 

bagi pembaca apabila ingin memanfaatkan tulisan ini. 

1.5. Batasan Penelitian  

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu umum dan spesifik, maka penelitian dibatasi 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan di perusahaan Pratama Pigura dengan 

menggunakan metode studi kasus. Studi kasus adalah metode yang mengambil 

beberapa element untuk di teliti secara mendalam. 

b. Penelitian ini hanya meneliti penentuan harga pokok produk menggunakan 

pendekatan full costing. 

c. Penelitian ini hanya meneliti penentuan harga jual menggunakan metode  mark up 

pricing. 

d. Penelitian ini meneliti 2 metode pengumpulan harga pokok yaitu metode harga 

pokok berbasis proses dan metode harga pokok berbasis pesanan. 

e. Penelitian ini hanya meneliti salah satu jenis produk yang dihasilkan perusahaan 

yaitu pigura jenis fiber dengan ukuran 60cm x 40cm sebagai persediaan barang 
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dagang (berbasis proses) dan berdasarkan jasa pesanan pigura untuk dekorasi kafe  

(berbasis pesanan). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis perbandingan harga jual produk menurut 

perusahaan dan harga jual produk dengan menggunakan metode mark up pricing 

dengan pendekatan full costing pada perusahaan Pratama Pigura, maka di peroleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perusahaan masih menggunakan metode sederhana dalam penentuan harga 

jual yang diperkirakan menggunakan metode naive cost plus pricing. Dalam 

menentukan harga jual berbasis proses perusahaan menetapkan harga sebesar 

Rp.60.000,- per unit dan harga jual berbasis pesanan perusahaan menetapkan 

harga sebesar Rp.57.000,- per unit.  

2. Dihitung menggunakan metode mark up pricing dengan pendekatan full 

costing harga jual berbasis proses sebesar Rp.69.239,- per unit dan harga jual 

berbasis pesanan sebesar Rp.52.289,- per unit. 

3. Terjadi perbedaan harga pokok produk yang di tentukan oleh perusahaan dan 

harga pokok produk menggunakan metode full costing dengan selisih sebesar 

Rp. 4.786,- per unit untuk metode penentuan harga pokok berbasis proses dan 

Rp. 438,- per unit untuk metode penentuan harga pokok berbasis pesanan.  

4. Terjadi perbedaan harga jual produk yang di tentukan oleh perusahaan 

menggunakan metode naive cost plus pricing dan harga jual produk 

menggunakan metode mark up pricing dengan selisih sebesar Rp. 9.239,- per 
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unit untuk metode penentuan harga jual berbasis proses, dan Rp. 4.711,- per 

unit untuk metode penentuan harga jual berbasis pesanan.  

5. Penentuan harga jual berbasis pesanan relatif lebih rendah dibandingkan harga 

jual berbasis proses. 

6. Penentuan harga jual berbasis proses menurut perusahaan lebih rendah jika 

dibandingkan dengan harga jual menggunakan metode mark up pricing 

dengan pendekatan full costing. 

7. Penentuan harga jual berbasis pesanan menurut perusahaan lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan harga jual menggunakan metode mark up pricing 

dengan pendekatan full costing. 

8. Penentuan harga jual menggunakan metode naive cost plus pricing dianggap 

belum memadai karena tidak memperhitungkan dan membebankan beberapa 

elemen-elemen biaya yang terjadi didalam perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran dalam rangka penetapan 

harga jual kepada perusahaan Pratama Pigura adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan semua unsur biaya yang ada 

didalam perusahaan baik itu secara kas maupun non kas seperti biaya 

penyusutan peralatan pabrik. 

2. Sebaiknya perusahaan lebih teliti dalam pembebanan biaya overhead pabrik, 

biaya tenaga kerja administrasi dan umum, biaya alat tulis kantor (ATK)  dan 

biaya pemasaran karena dalam penetapan biaya overhead pabrik berbasis 
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pesanan mempunyai cara perhitungan yang berbeda dibandingkan dengan 

penetapan biaya berbasis proses. 

3. Dalam penentuan harga pokok produk sebaiknya perusahaan menambahkan 

biaya non produksi seperti biaya administrasi dan umum dan biaya pemasaran 

terhadapat total biaya produk agar harga pokok produk yang ditetapkan 

diharapkan lebih efisien karena menutup seluruh biaya yang terjadi didalam 

perusahaan. 

4. Sabaiknya perusahaan mempertimbangkan dan menghitung tingkat 

keuntungan yang ingin didapatkan sesuai dengan tingkat resikonya agar 

perusahaan mempunyai perhitungan secara khusus dalam menetapkan 

persentase laba yang diharapkan. 

5. Sebaiknya perusahaan menggunakan metode full costing dalam penetapan 

harga pokok produk dan menggunakan metode mark up pricing dalam 

menetapkan harga jual produk karena jika perusahaan tetap melakukan 

penetapan harga jual menggunakan metode naive cost plus pricing maka 

perkembangan yang akan dialami perusahaan akan terhambat dikarenakan 

perusahaan tidak memperoleh laba secara maksimal dan juga akan 

membahayakan tingkat penjualan karena harga jual berbasis pesanan terlalu 

tinggi jika dibandingkan dengan penentuan harga jual menggunakan metode 

mark up pricing dengan pendekatan full costing. 
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